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Abstract: The good growth period for children aged 7-12 years can be determined by providing nutritional needs
in terms of quality and quantity of food and drink consumption levels. Children aged 6-7 years are vulnerable to
nutritional deficiencies with nutritional status that can interfere with their development and growth. The aim of
the research is to determine the relationship between nutritional intake and the incidence of stunting among
toddlers in Miruk Lamredeup Village, Baitussalam District, Aceh Besar Regency. The type and design of this
research uses quantitative methods through a cross sectional approach. The population in this study were 64
children aged 1-5 years in Miruk Lamredeup Village, Baitussalam District, Aceh Besar Regency. The sample in
this study used Total Sampling, so the sample in the study was 64 children and parents. This research was carried
out in Baitussalam District, Aceh Besar Regency. This research was carried out from 01 to 14 May 2024. The
results of the research were that there was a relationship between nutritional intake and the incidence of stunting
in toddlers in Miruk Lamredeup Village, Baitussalam District, Aceh Besar Regency with a value of p = 0.035.
Researchers hope that the parents of respondents can improve the health and quality of life of toddlers by providing
appropriate nutritional intake
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Abstrak: Masa pertumbuhan anak berusia 7- 12 tahun yang baik dapat ditentukan melalui pemenuhan kebutuhan
gizi dari segi kualitas dan kuantitas tingkat konsumsi makanan dan minuman. Usia anak 6-7 tahun rentan
kekurangan nutrisi dengan status gizi yang dapat menggangu perkembangan dan pertumbuhannya. Tujuan
Penelitian Mengetahui Hubungan Asupan Gizi Dengan Kejadian Stunting pada Balita di Desa Miruk Lamredeup
Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh Besar. Jenis dan desain penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
melalui pendekatan Cross Sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah balita berusia 1-5 tahun di Desa Miruk
Lamredeup Kecamatan Baitussalam Kabupatan Aceh Besar sebanyak 64 anak. Sampel dalam penelitian ini
menggunakan Total Sampling yang dengan demikian sampel dalam penelitian sebanyak 64 anak beserta orang
tua. Penelitian ini telah dilaksanakan di Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh Besar. Penelitian ini telah
dilaksanakan pada tanggal 01 s/d 14 Mei 2024. Hasil penelitian Ada Hubungan Asupan Gizi Dengan Kejadian
Stunting pada Balita di Desa Miruk Lamredeup Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh Besar dengan nilai p =
0,035. Peneliti mengharapkan kepada orang tua responden agar dapat meningkatkan kesehatan dan kualitas hidup
balita dalam pemberian asupan gizi yang tepat.

Kata Kunci : Asupan Gizi, Stunting, Balita

1. PENDAHULUAN

Pembangunan nasional bertujuan untuk mewujudkan kualitas sumber daya manusia
yang sehat, cerdas, produktif dan mandiri. Status gizi penduduk harus di tingkatkan untuk
membangun sumber daya yang berkualitas dan dimulai sedini mungkin (Alisjahbana &
Murniningtyas, 2018). Masa pertumbuhan anak berusia 7-12 tahun yang baik dapat ditentukan
melalui pemenuhan kebutuhan gizi dari segi kualitas dan kuantitas tingkat konsumsi makanan
dan minuman. Usia anak 6-7 tahun rentan kekurangan nutrisi dengan status gizi yang dapat

menggangu perkembangan dan pertumbuhannya. Ganguan tumbuh kembang sering terjadi pada
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anak yang disebut dengan stunting (KEMENKES RI, 2018).

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) di dapatkan kasus stunting di
negara Asia sebesar 54% (WHO, 2020). Kementerian Kesehatan mengumumkan hasil Survei
Status Gizi Indonesia (SSGI) pada Rapat Kerja Nasional BKKBN, yaitu prevalensi stunting di
Indonesia turun dari 24,4% di tahun2021 menjadi 21,6% di 2022 (Rokom, 2023). Prevalensi
stunting tersebut masih tinggi jika dibandingkan dengan standar WHO yaitu < 20%. Target
penurunan stunting menjadi 14% pada tahun 2024 telah menjadi target pemerintah yang
dituangkan dalam Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang percepatan penurunan
stunting. Untuk itu, pemerintah terus berupaya keras agar target tahun 2024 ini tercapai dengan
cara meningkatkan kinerja percepatan penurunan stunting seluruh daerah di Indonesia
(Kemenkes RI, 2021).

Berdasarkan hasil Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) Kemenkes hingga Mei 2023,
Aceh merupakan provinsi dengan prevalensi stunting tertinggi kelima dilndonesia, yakni
mencapai 31,2% (KEMENKES, 2023). Hasil penelitian terdahulu membuktikan bahwa
diperoleh 13 anak bertubuh sangat pendek dari total 35 anak yang stunting di Kecamatan
Manggeng Kabupaten Aceh Barat Daya (Wati & Musnadi, 2022). Tidak hanya di Wilayah
Aceh, kasus stunting di provinsi lain punjuga tinggi. Penelitian terdahulu yang berada di Kota
Bengkulu Provinsi Bengkuludiperoleh 24 dari 74 anak mengalami stunting (Yuliantini et al.,
2022). Penelitian terdahulu lainnya di Puskesmas Ciruas Provinsi Banten diperoleh 28 dari 51
balitamengalami stunting pada usia 0-24 bulan (Hamani et al., 2023).

Berdasarkan data dari Elektronik Pencatatan dan Pelaporan Gizi Berbasis Masyarakat
(E-PPGBM) pada akhir Bulan Juni 2023, angka stunting di KabupatenAceh Besar mengalami
penurunan yang di signifikan (Kompas.com, 2023). Data tersebut sesuai dengan hasil Studi
Status Gizi Indonesia (SSGI) yang menyebutkan,angka stunting di Aceh Besar pada tahun 2022
masih pada angka 27,0%. Hasilnya,berdasarkan data dari E-PPGBM pada akhir Bulan Juni
tahun 2023 angka stuntingdi Kabupaten Aceh Besar terjadi penurunan yang signifikan menjadi
13,4% (Rahmat, 2023).

Berdasarkan data Dinas Kabupaten Aceh Besar dalam data pencatatanonline dan
pelaporan gizi hasil E-PPGBM pada Desember 2023, diperoleh data kecamatan tertinggi kasus
stunting yaitu Baitussalam 26,8 %,, Kuta Baro 24,1%, dan Sukamakmur 23,9% (Dinkes, 2023).
Data tersebut menunjukkan bahwa Baitussalam menjadi Kecamatan tertinggi kasus stunting di

Aceh Besar.
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Pentingnya asupan gizi pada anak dapat memberikan dampak yang baik bagi tumbuh
kembang anak. Hasil penelitian yang menunjukan bahwa ada hubungan signifikan antara
stunting dengan asupan zat gizi makro sehingga balita memiliki risiko stunting 9 kali lebih
besar jika kekurangan asupan zat gizi makro (Natara etal., 2023). Terdapat signifikan perbedaan
tinggi badan balita sebelum dansesudah diberikan intervensi makanan pokok, sehingga dapat
disimpulkan pemberian intervensi makanan pokok bergizi seimbang dapat meningkatkan
tinggibadan balita sehingga menurunkan angka stunting pada balita sasaran (Amalika et al.,
2023).

Terdapat faktor penyebab stunting yaitu faktor secara langsung dan tidak langsung.
Faktor langsung ditentukan dengan gizi, berat badan pada saat lahir sertapenyakit. Sedangkan
pada faktor tidak langsung yaitu faktor budaya, pendidikan, ekonomi, pekerjaan dan fasilitas
pelayanan kesehatan. Sosial ekonomi berkaitan satu dengan yang lain seperti masukan gizi,
berat badan pada saat lahir dan pada anak yang mengalami penyakit infeksi (Lauina, 2016).
Pada anak stunting dikarenakan kurang baiknya asupan makanan yang di konsumsi disertai
dengan penyakit berulang, terutama penyakit infeksi yang meningkatkan kebutuhan metabolik
dan dapat mengurangi nafsu makan yang mengakibatkan bentuk tubuh tidak normal seperti
pendek walaupun faktor gen dalam sel menunjukkan potensi untuk tumbuh normal
(KEMENKES RI, 2018).

Hubungan antara asupan gizi pada anak terhadap kejadian stunting memiliki kaitan erat.
Hubungan tersebut menunjukkan adanya perilaku kebutuhan asupan gizi dengan stunting.
Penelitian terdahulu menyimpulkan bahwa asupan nutrisi menjadi faktor berkurangnya resiko
stunting pada anak (Aida, 2020).

Penelitian terdahulu menyimpulkan bahwa salah satu faktor penentu terjadinya stunting
yaitu pemberian gizi (Nugroho et al., 2021). Penelitian terdahulu menyimpulkan bahwa anak
di Sub-Saharan Afrika menyimpulkan bahwa pemberian nutrisi dapat meminimalisir angka
kejadian stunting (Sutriana et al., 2020).

Berdasarkan data Puskesmas Baitussalam Tahun 2023, diperoleh jumlah balita yang
mengalami stunting sebanyak 336 anak (Puskesmas Baitussalam, 2023). Hal ini menunjukkan
tingginya kasus stunting pada balita di Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh Besar. Hal
tersebut didukung dengan data stunting Desa Miruk Lamredeup sebanyak 64 balita mengalami
stunting. Peneliti melakukanpengamatan dan wawancara dengan 10 ibu dari balita di Desa
Mireuk Lamredeup diperoleh 2 ibu yang selalu berupaya memenuhi gizi seimbang seperti
karbohidrat,protein, dan lemak. Sedangkan 3 ibu lainnya menyatakan seringkali anaknya makan

tidak teratur, dan 5 ibu mengungkapkan nafsu makan anak yang kurang (Baitussalam, 2023).
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Dengan demikian fakta bahwa asupan gizi yang kurang menjadi penyebab utama
terjadinya stunting di Desa Mireuk Lamredeup. Meski ibu telah berupaya dengan baik untuk
pemenuhan gizi seimbang anaknya. Oleh karena itu diperlukan untuk melakukan penelitian
yang lebih lanjut lagi untuk menganalisis hubungan asupan gizi dengan kejadian stunting di

Desa Miruk Lamredeup Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh Besar

2. KAJIAN PUSTAKA

Stunting merupakan kondisi balita yang memiliki panjang atau tinggi yang pendek
dibanding dengan umurnya yang ditandai dengan keadaan tubuh yang pendek hingga
melampaui defisit -2 SD di bawah standar world health organization WHO (Organization,
2020). Stunting terjadi akibat kegagalan pada saat proses tumbuh kembang seorang anak karena
kondisi kesehatan dan asupan gizi yang tidak optimal. Stunting sering berkaitan erat dengan
kondisi sosial ekonomi, paparan suatu penyakit, dan asupan gizi yang kurang secara kuantitas
dan kualitas.Stunting menurut WHO didasarkan pada indeks panjang badan dibanding umur
(PB/U) atau tinggi badan dibanding umur (TB/U) dengan batas (z-score) kurang dari -2 SD
(Organization, 2020).

Penyebab langsung terjadinya gizi kurang yaitu salah satunya stunting adalah asupan
makanan dan penyakit infeksi, sedangkan penyebab tidak langsung stunting adalah aksesbilitas
pangan, pola asuh, air minum (sanitasi). Akar masalah terjadinya masalah gizi adalah
kelembagaan, politik dan ideologi, kebijakan ekonomi, sumber daya, lingkungan, teknologi,
dan penduduk. Masalah gizi kurangyang ada sekarang ini antara lain adalah adalah disebabkan
karena konsumsi yang tidak adekuat dipandang sebagai suatu permasalahan ekologis yang
tidak saja disebabkan oleh ketidak cukupan ketersediaan pangan dan zat-zat gizi tertentu tetapi
juga dipengaruhi oleh kemiskinan, sanitasi lingkungan yang kurang baik danketidaktahuan

tentang gizi (Susilowati, 2016)

3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan survei analitik
observasional melalui pendekatan Cross Sectional. Pendekatan Cross Sectional adalah
penelitian dimana variabel-variabel yang termasuk efek observasi sekaligus dalam waktu yang

sama (Nursalam, 2015).
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Pengumpulan data penelitian dilakukan dari tanggal 01 s/d 14 Mei pada Ibu yang
mempunyai balita di Desa Miruk Lamredeup Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh Besar.
Jumlah sampel yang didapat adalah 64 responden. Sampel diambil dengan teknik 7Zotal
Sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mengedarkan kuesioner dengan 15 item

pertanyaan asupan gizi dan pengukuran nilai stunting. Berdasarkan hasil penelitian yang

dilakukan, diperoleh data yaitu.
1. Asupan Gizi

Tabel 1.
No  Asupan Gizi  Frekuensi (f)  Persentase (%)
1 Tepat 39 60.9
2 Tidak Tepat 25 39.1
Jumlah 64 100.0

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel didapatkan bahwa distribusi tertinggi tentang
asupan gizi berada pada kategori tepat sebanyak 39 (60.9%) responden.
2. Kejadian Stunting

Tabel 2
No Kejadian Frekuensi ~ Persentase (%)
Stunting ()
1 Normal 42 65.6
2 Stunting 22 34.4
Jumlah 64 100.0

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel didapatkan bahwa distribusi tertinggi tentang
kejadian stunting berada pada kategori normal sebanyak 42 (65.6%) responden.
3. Hubungan Asupan Gizi Dengan Kejadian Stunting pada Balita di Desa Miruk
Lamredeup Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh Besar

Tabel 3.
Asupan Kejadian Stunting Total « p value
Gizi Normal Stunting

f % f % f % 0, 0,035
Tepat 30 769 9 231 39 100 05

Tidak 12 48.0 13 520 25 100
Tepat
Jumlah 42 656 22 344 64 100

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa dari 39 balita pada kategori asupan gizi yang
tepat, terdapat 30 balita dengan keadaan yang normal dan 9 balita dengan keadaan stunting.
Kemudian dari 25 balita pada kategori asupan gizi yang tidak tepat, terdapat 12 balita dengan
keadaan yang normal dan 13 balita dengan keadaan stunting. Setelah dilakukan penjumlahan

pada asupan gizi terdapat 42 balita dengan keadaan yang normal dan 22 balita dengan keadaan
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stunting.

Setelah dilakukan uji statistic (uji Chi-Square), diperoleh nilai p= 0,035 (p<0,05) bahwa
ada Hubungan Asupan Gizi Dengan Kejadian Stunting pada Balita di Desa Miruk Lamredeup
Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh Besar
Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 39 balita pada kategori asupan gizi
yang tepat, terdapat 30 balita dengan keadaan yang normal dan 9 balita dengan keadaan
stunting. Kemudian dari 25 balita pada kategori asupan gizi yang tidak tepat, terdapat 12 balita
dengan keadaan yang normal dan 13 balita dengan keadaan stunting. Setelah dilakukan
penjumlahan pada asupan gizi terdapat 42 balita dengan keadaan yang normal dan 22 balita
dengan keadaan stunting

Setelah dilakukan uji statistic (uji Chi-Square), diperoleh nilai p= 0,035 (p<0,05) bahwa
ada Hubungan Asupan Gizi Dengan Kejadian Stunting pada Balita di Desa Miruk Lamredeup
Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh Besar.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Linda. Bahwa dari keseluruhan responden
35 responden dengan status pendek, 15 orang (42,9%) melakukan diet rendah kalori dan anak
sangat pendek sebanyak 7 (20,0%) dengan asupan gizi rendah. Selama ini, termasuk anak
pendek, 11 orang (31,43%) memiliki gizi cukup kemudian 2 orang sangat pendek (5,71%)
memiliki gizi cukup. Hubungan asupan gizi terhadap stunting dengan p-value 0,001. Artinya
terdapat adanya hubungan asupan gizi dengan kejadian stunting pada anak di Desa Padang
Kecamatan Manggeng Kabupaten Aceh Barat Daya. (Linda W, 2022).

Penyebab stunting adalah kekurangan energi dalam waktu yang lama. Sejak masa
kanak-kanak, kesulitan bagi anak akan menjadi semakin sulit karena anak beradaptasi dengan
cepat dengan lingkungan sekitarnya, menyebabkan perubahan perilaku tertentu pada anak.
Pada titik ini, mereka akan sampai pada tahap protes, di mana mereka akan mengatakan “tidak”
kepada 58 tamu. Pada masa ini berat badan anak cenderung menurun secara bertahap karena
anak mulai lebih aktif dan mulai memilih makanan yang dia sukai sehingga masa pertumbuhan
anak terganggu. Kebutuhan energi anak dipengaruhi oleh metabolisme basal, laju
pertumbuhan, dan penggunaan energi untuk aktivitas (Xiaoli 2020).

Berdasarkan penelitian Manik (2019) diketahui bahwa pemberian gizi, energi, dan
protein menunjukkan hubungan yang baik dengan prevalensi stunting. Anak-anak harus selalu
menerima nutrisi yang cukup selama pertumbuhan dan perkembangannya, karena
pertumbuhan dapat dipengaruhi oleh makanan bayi. Pakan yang ditambahkan harus kaya

protein dan sesuai dengan komposisi nutrisinya. Gizi anak harus ditentukan berdasarkan umur,
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jenis kelamin, TB, BB. Untuk mengetahui rata-rata konsumsi sebagian responden dapat
menggunakan metode recall 2x2 jam dan menimbang selama sehari sesuai dengan hasil yang
dilakukan dalam penelitian ini. Nurmayasanti (2019); Fikrina (2017); Ngaisyah (2019)
menyatakan selain keluarga berpendapatan rendah, masalah stunting juga terdapat dalam
keluarga berpendapatan tinggi tetapi kadarnya lebih rendah berbanding keluarga
berpendapatan rendah.

Menurut asumsi peneliti tentang penelitian pemberian asupan gizi yang berdampak
pada kejadian stunting adalah karena kurangnya pengetahuan ibu tentang kualitas bahan
makanan yang di olah secara baik dan benar dengan tidak mengurangi asupan protein, zat besi,
kalsium, energi dan seng. Pada saat proses pemasakan yang mengharuskan di berikan pada
waktu yang tepat. Balita yang mempunyai riwayat pemberian asupan gizi yang kurang
memiliki peluang mengalami stunting jika di bandingkan dengan balita yang mempunyai
riwayat pola pemberian makan yang baik. Apa bila pemberian asupan gizi salah dapat

menyebabkan stunting pada balita

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah melakukan penelitian mengenai Hubungan Asupan Gizi Dengan Kejadian
Stunting pada Balita di Desa Miruk Lamredeup Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh
Besar dari data yang telah di peroleh dalam proses penelitian ini dapat di tarik simpulan bahwa.
Ada Hubungan Asupan Gizi Dengan Kejadian Stunting pada Balita di Desa Miruk Lamredeup
Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh Besar dengan nilai p = 0,035.

Harapannya hasil penelitian ini agar dapat meningkatkan kesehatan dan kualitas hidup

balita dalam pemberian asupan gizi yang tepat.
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